SINELITABMAS

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU MENGENAI ZAT BESI

TERHADAP KEJADIAN ANEMIA PADA 1BU HAMIL DI PUSKESMAS JATILAWANG

KABUPATEN BANYUMAS CORRELATION OF KNOWLEDGE, ATTITUDES, AND

BEHAVIOR ON THE IRON CONTENT WITH THE INCIDENCE OF ANEMIA

AMONG PREGNANT MOTHERS AT JATILAWANG PRIMARY HEALTH CENTER,

BANYUMAS REGENCY

Title

Author Order
Accreditation

Abstract

Publisher
Name

Publish Date
Publish Year
Doi

Citation
Source
Source Issue
Source Page
Url

Author

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU MENGENAI ZAT BESI TERHADAP
KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS JATILAWANG KABUPATEN
BANYUMAS CORRELATION OF KNOWLEDGE, ATTITUDES, AND BEHAVIOR ON THE IRON
CONTENT WITH THE INCIDENCE OF ANEMIA AMONG PREGNANT MOTHERS AT
JATILAWANG PRIMARY HEALTH CENTER, BANYUMAS REGENCY

of

Penelitian berjudul AfA¢A AEA AceHubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Mengenai Zat
Besi terhadap Kejadian Anemia pada Ibu Hamil Di Puskesmas Jatilawang Kabupaten
BanyumasAfAc¢A AEA Ae telah dilaksanakan di Puskesmas Jatilawang Kabupaten Banyumas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku
mengenai zat besi terhadap kejadian anemia pada ibu hamil. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian adalah seluruh ibu
hamil yang terdaftar di bagian KIA Puskesmas Jatilawang Kabupaten Banyumas, sedangkan
sampel ditentukan dengan teknik Systematic Random Sampling dan diperoleh sebanyak 70 ibu
hamil sebagai sampel. Dari hasil analisis univariate diperoleh hasil prevalensi anemia pada ibu
hamil sebesar 65,7%. Sebagian besar ibu hamil berusia antara 20 AfA¢A A€A A* 35 tahun,
mempunyai jarak kehamilan lebih dari 5 (lima) tahun, berpendidikan dasar, tidak bekerja,
mempunyai pengetahuan mengenai zat besi yang sedang, sikap mengenai zat besi adalah
kurang dan mempunyai perilaku mengenai zat besi termasuk kurang. Analisis Bivariate dengan
uji Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu mengenai zat besi
dengan kejadian anemia. Sikap dan perilaku ibu mengenai zat besi masih kurang, hal ini ternyata
dapat meningkatkan kejadian anemia pada ibu hamil. Untuk meningkatkan pengetahuan, sikap
dan perilaku ibu mengenai zat besi perlu dilakukan penyuluhan secara rutin dan peningkatan
distribusi Fe dengan kerjasama lintas program dan lintas sektoral.
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